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dan Rumput Belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn) yang merupakan tanaman dari
famili Poaceae. Kedua tanaman tersebut belum banyak diketahui kandungan
senyawa metabolit sekundernya. Skrining fitokimia adalah metode kualitatif yang

E-ISSN: 3025-4175 bertujuan untuk menelusuri adanya metabolit sekunder yang terkandung pada
P-ISSN: 3025-5295 tanaman sehingga potensinya sebagai tanaman obat bisa digunakan. Tujuan

penelitian ini untuk menganalisis kandungan golongan senyawa metabolit
Rekomendasi Sitasi: sekunder dari simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba

rumput belulang dengan menggunakan berbagai pereaksi kimia. Hasil yang
Saepudin, S., Dewi, L., Herawati, diperoleh dari analisis kandungan golongan senyawa metabolit sekunder pada
S.0., Kartikawati, E., & Hidayat, herba rumput gajah dan herba rumput belulang terdapat enam golongan senyawa
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metabolit sekunder diantaranya alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, saponin, serta
steroid-terpenoid.

Elephant grass (Pennisetum purpureum Schumach) and Indian goosegrass

35-47. (Eleusine indica (L.) Gaertn) are plants from the Poaceae family. The secondary
metabolite content of these plants is not yet well known. Phytochemical screening
is a qualitative method aimed at identifying secondary metabolites in plants,
assessing their potential as medicinal plants. The objective of this study was to
analyze the secondary metabolite content of simplicia and 96% ethanol extracts of

@ ® elephant grass and Indian goosegrass using various chemical reagents. The results

T dler a Creative from the analysis of secondary metabolite content in elephant grass and Indian

Commons Attribution-ShareAlike 4.0 goosegrass revealed six groups of secondary metabolites, including alkaloids,

International. phenols, flavonoids, tannins, saponins, and steroid-terpenoids.
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman ekosistem dan kondisi geografis yang mendukung pertumbuhan
berbagai macam kelompok tumbuhan salah satunya adalah Poaceae, atau kelompok tumbuhan rumput-
rumputan. Kelompok tumbuhan Poaceae merupakan kelompok tumbuhan jenis rumput-rumputan yang mudah
tumbuh dan tahan terhadap kekeringan serta genangan air. Terdapat sekitar 620 genus dan 10.000 spesies
rumput di dunia, menjadikannya kelompok tumbuhan dengan jumlah spesies yang besar (1). Beberapa spesies
rumput memiliki efek terapeutik yang mendukung perkembangan bidang kesehatan di dunia (2—4).
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Tanaman famili Poaceae banyak digunakan sebagai obat luar seperti sariawan, sakit gigi, obat mata, dan
gatal-gatal, serta obat organ dalam seperti gangguan saluran pencernaan, kencing batu, dan gangguan
pencernaan (4). Beberapa tanaman yang berasal dari famili Poaceae yang memiliki khasiat sebagai obat antara
lain Lophatherum gracile (rumput bambu) sebagai antibakteri, Cynodon dactylon (rumput bermuda dan
Cymbopogon citratus (serai putih) sebagai antidiabetes (5,6). Khasiat dari berbagai tanaman tidak lepas dari
peran senyawa bioaktif berupa metabolit sekunder yang dikandungnya. Senyawa-senyawa metabolit sekunder
ini terdiri dari berbagai molekul kecil dengan struktur yang beragam serta fungsi dan manfaat yang berbeda-
beda. Senyawa-senyawa berkhasiat tersebut antara lain meliputi tanin, alkaloid, saponin, terpenoid, steroid,
dan flavonoid (7).

Skrining fitokimia adalah metode untuk mempelajari komponen senyawa aktif dalam sampel, termasuk
struktur kimia, biosintesis, penyebaran alami, fungsi biologis, isolasi, dan komposisi kimia dari berbagai jenis
tanaman. Kandungan senyawa kimia dalam tanaman dipengaruhi oleh letak geografis, suhu, iklim, dan
kesuburan tanah suatu wilayah. Sampel tanaman yang digunakan dapat berupa daun, batang, buah, bunga, dan
akar yang memiliki khasiat sebagai obat dan digunakan sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern
dan tradisional (8). Metode yang digunakan dalam analisis skrining fitokimia akan menentukan ada tidaknya
kandungan metabolit sekunder pada suatu tanaman. Analisis senyawa metabolit sekunder ini dapat menjadi
dasar penting dalam suatu penelitian, terutama pada tumbuhan yang masih jarang diteliti (9).

Tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach.) dan rumput belulang (Eleusine indica (L.)
Gaertn.) merupakan spesies dari famili Poaceae yang memiliki potensi sebagai bahan obat tradisional (10—12).
Sedikitnya informasi terkait kandungan senyawa metabolit sekunder pada kedua tanaman tersebut sehingga
penelitian tentang skrining fitokimia perlu dilakukan dengan menggunakan metode analisis dengan berbagai
pereaksi kimia.

2. Metode Penelitian
2.1. Bahan

Bahan tanaman yang digunakan adalah simplisia herba rumput gajah (Pennisetum purpureum Schumach.)
dan herba rumput belulang (Eleusine indica (L.) Gaertn.) yang diperoleh dari Kebun Percobaan Manoko di
Jalan. Manoko, Cikahuripan, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat yang dideterminasi
di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Departemen Biologi, Universitas Padjadjaran dengan nomor koleksi
22-23/HB/06/2024.

Bahan kimia yang digunakan etanol 96% (Kimitra), aquadest (SmartLab), amoniak 10% (Merck),
pereaksi Dragendorff (Merck), pereaksi Hager (Merck), pereaksi Wagner (Merck), pereaksi Liebermann-
Burchard (Merck), KOH 10% (Merck), HCI 2N (Merck), serbuk Mg (Merck), amil alkohol (Fulltime), H>SO4
(Versajaya), iodin 5% (Merck), Pb asetat 10% (Merck), KoCr,O7 1% (Rofa), gelatin 1% (Rofa), NaCl 10%
(Rofa), FeCls; 10% (Rofa), NaOH 10% (Rofa), Na bikarbonat 5% (Rofa), minyak zaitun (Rofa), kloroform
(Fulltime), vanilin, Cu(OAc)s 10% (Merck).

2.2. Alat

Alat yang digunakan timbangan analitik (Excellent), blender (Mitochiba), maserasi, gelas ukur (Pyrex),
gelas kimia (Pyrex), cawan porselen, tabung reaksi (Pyrex), halogen moisture analyzer (MB65), oven
(Memmert), rotary evaporator (IKA RV-10), water bath, dan alat-alat kimia lain yang umum digunakan di
Laboratorium.

2.3. Prosedur
a. Penetapan Kadar Air

Timbang masing-masing simplisia sebanyak 5 gram, tempatkan pada pinggan alumunium kemudian
ratakan. Atur suhu moisture analyzer pada 100°C selama 5 menit. Setelah itu, tekan tombol start dan tunggu
sampai alat berbunyi. Lihat persentase kadar air pada alat (13).
b. Penetapan Susut Pengeringan

Cawan kosong ditimbang terlebih dahulu, kemudian sebanyak 2 gram simplisia ditimbang. Cawan yang
telah berisi simplisia dimasukkan ke dalam oven dan dikeringkan pada suhu 105°C sampai bobot tetap. Setelah
2 jam, cawan porselen dikeluarkan dari oven dan didinginkan terlebih dahulu. Setelah dingin, cawan ditimbang
kembali lalu persentase susut pengeringan dihitung seperti pada Pers. 1 (14).

By

Susut Pengeringan (%) = 52 x 100% )
1

B
Keterangan :
B: = Berat simplisia awal (g) B, = Berat simplisia akhir (g)
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¢. Penetapan Kadar Sari Larut Air

Serbuk simplisia sejumlah 5 gram dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml air jenuh kloroform
menggunakan labu bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan
selama 18 jam. Setelah 24 jam, ambil sebanyak 20 ml filtrat kemudian disaring dan ditempatkan pada cawan
penguap yang telah ditimbang sebelumnya. Cawan berisi filtrat dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot
tetap (15). Perhitungan kadar sari larut air dilakukan seperti pada Pers. 2.

Berat sari kering (g) Volume pelarut (mL)

Kadar sari larut air (%) = x 100% 2)

Berat simplisia (g) Volume ekstrak cair (mL)
d. Penetapan Kadar Sari Larut Etanol

Serbuk simplisia sejumlah 5 gram dimaserasi selama 24 jam dengan 100 ml etanol 96% menggunakan labu
bersumbat sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam. Setelah
24 jam, ambil sebanyak 20 ml filtrat kemudian disaring dan ditempatkan pada cawan penguap yang telah
ditimbang sebelumnya. Cawan berisi filtrat dipanaskan pada suhu 105°C sampai bobot tetap (15). Perhitungan
kadar sari larut etanol dilakukan seperti pada Pers. 3.

Berat sari kerin Volume pelarut (mL
9 (9) p (mL) x 100% (3)

Kadar sari larut etanol (%) =

e. Ekstraksi

Sebanyak 100 gram masing-masing simplisia dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% pada suhu
kamar selama 3 x 24 jam, setiap 24 jam pelarut diganti dengan pelarut yang baru. Maserat yang diperoleh
kemudian diuapkan dengan rofary evaporator hingga setengah pelarutnya menguap, kemudian diuapkan di
atas water bath hingga mendapat konsistensi ekstrak yang konstan. Ekstrak kental yang diperoleh ditimbang
kemudian persentase rendemen ekstrak dihitung seperti pada Pers. 4 (16)

Berat simplisia (g) Volume ekstrak cair (mL)

Berat ekstrak kental (g)

Rendemen ekstrak (%) =

f. Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia dilakukan terhadap sampel berupa simplisia dan ekstrak untuk menganalisis kandungan
metabolit sekunder yang ada dalam simplisia dan ekstrak herba rumput gajah dan herba rumput belulang
dengan cara kualitatif meliputi beberapa metode pereaksi kimia yaitu:
1. Identifikasi Alkaloid
Sebanyak 1 gram sampel dibasakan dengan 2 ml amoniak 10%, kemudian ditambahkan kloroform 4 ml
dan dihomogenkan. Lapisan kloroform kemudian dipipet dan ditempatkan pada tabung reaksi baru lalu
ke dalamnya ditambahkan 8 ml HCI 2 N. Campuran dikocok selama 10 detik hingga terdapat dua lapisan.
Lapisan asam dipipet, kemudian dibagi menjadi empat bagian, bagian pertama ditambahkan dengan 2
tetes pereaksi Dragendorff, bagian kedua ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Wagner, bagian ketiga
ditambahkan dengan 2 tetes pereaksi Hager, dan bagian keempat sebagai blangko. Hasil positif
ditunjukkan dengan terbentuknya endapan coklat kemerahan pada pereaksi Dragendorff dan pereaksi
Wagner serta perubahan warna menjadi warga jingga pada pereaksi Hager (17,18)
2. Identifikasi Flavonoid
i. Uji Alkali
Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 mL KOH 10%.
Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna kuning pekat (17).
ii. Uji Shinoda
Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 500 mg serbuk
Mg dan 1 ml HCI pekat lalu kocok homogen. Setelah itu, ditambahkan dengan 2 mL amil alkohol.
Adanya warna kuning, jingga atau merah pada lapisan amil alkohol menunjukkan hasil positif
flavonoid (19).
iii. Uji H:SO4
Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 1 mL H>SO,
pekat. Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna jingga (20).
3. Identifikasi Fenol
i. Ujilodin
Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 tetes larutan
Iodin 5%. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna merah sementara (17).

x100%  (4)

Berat simplisia awal (g)
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Uji Pb Asetat

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 1 ml larutan Pb
asetat 1%. Hasil positif dinyatakan dengan terbentuk endapan putih (21).

Uji Kalium Dikromat (K>Cr,0;)

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 tetes larutan
Kalium Dikromat 1%. Sampel dinyatakan positif fenol jika terdapat perubahan warna menjadi
berwarna gelap (22).

4. Identifikasi Tanin

L.

il

il

Uji Gelatin

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 1 ml larutan
gelatin 1%. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya endapan (23).

Uji Braymer

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 tetes FeCls
10%. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna hijau hingga biru kehitaman (17).

Uji NaOH

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 4 ml larutan
NaOH 10%. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya emulsi (17).

5. Identifikasi Saponin

I.

il

11

Uji Busa

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 5 ml aquadest
kemudian kocok kuat selama 10 detik. Terbentuknya busa yang stabil selama 10 menit menandakan
sampel positif senyawa saponin (17).

Uji NaHCO3

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 ml NaHCOs3
dan 2 ml aquadest kemudian kocok kuat selama 10 detik. Hasil positif saponin ditandai dengan
terbentuknya buih seperti sarang lebah yang stabil (24).

Uji Minyak Zaitun

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 2 tetes minyak
zaitun dan 5 ml aquadest kemudian kocok kuat selama 10 detik. Sampel yang positif saponin akan
menghasilkan busa (24).

6. Identifikasi Steroid-Terpenoid

I.

ii.

1l

Uji Liebermann-Burchard

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan 1 ml pereaksi
Liebermann-Burchard. Perubahan warna hijau kebiruan menunjukkan hasil positif steroid, sedangkan
terbentuknya cincin cokelat kemerahan menunjukkan adanya terpenoid (25).

Uji Salkowski

Sebanyak 2 ml sampel ditempatkan pada tabung reaksi. Sampel ditambahkan dengan sedikit vanillin
dan 2 tetes HoSO4. Adanya perubahan warna kuning, hijau, merah, atau ungu menandakan positif
terpenoid (17).

Uji Tembaga (1l) Asetat

Sebanyak 2 mL sampel ditambahkan dengan air suling kemudian ditambahkan larutan tembaga (II)
asetat sebanyak 1 ml. Hasil positif steroid ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau (23).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Penetapan Kadar Air

Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui kandungan air yang terdapat di simplisia. Hasil penetapan
kadar air pada simplisia herba rumput gajah dan herba rumput belulang yang terdapat pada tabel 1
menunjukkan kedua simplisia tersebut memenuhi syarat kadar air dalam Farmakope Herbal Indonesia yaitu
tidak lebih dari 10% (15).

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Air

Simplisia Kadar Air (%)
Herba rumput gajah 3,90
Herba rumput belulang 3,80
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Pemeriksaan kadar air bertujuan untuk memberi batasan minimal besarnya kandungan air yang terdapat
dalam simplisia maupun ekstrak. Tingginya kadar air dalam simplisia dapat mempermudah untuk ditumbuhi
jamur dan kapang selama masa penyimpanan (26).

3.2 Penetapan Kadar Air

Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk memberikan batasan maksimal tentang besarnya senyawa
yang hilang pada proses pengeringan (27). Hasil penetapan susut pengeringan pada simplisia herba rumput
gajah dan herba rumput belulang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penetapan Susut Pengeringan

Simplisia Susut Pengeringan (%)
Herba rumput gajah 8,50
Herba rumput belulang 8,50

3.3 Penetapan Kadar Sari Larut Air dan Etanol

Penetapan kadar sari bertujuan untuk mengetahui kadar sari dari bahan terlarut di dalam pelarut tertentu.
Hasil penetapan kadar sari larut air dan etanol pada simplisia herba rumput gajah dan herba rumput belulang
yang terdapat pada tabel 3 menunjukkan kedua simplisia tersebut memenuhi syarat kadar sari dalam
Farmakope Herbal Indonesia yaitu tidak kurang dari 12% (15).

Tabel 3. Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Air

Simplisia Kadar Sari Larut Air (%) Kadar Sari Larut Etanol (%)
Herba rumput gajah 25,30 14,60
Herba rumput belulang 19,30 13,30

Kadar sari larut air maupun kadar sari larut etanol menunjukkan kandungan senyawa simplisia yang berada
di dalam simplisia yang diduga berperan dalam efek tertentu tergantung senyawa yang dikandung (28). Hasil
kadar sari menunjukkan persentasi kadar sari larut air lebih besar dibandingkan dengan kadar sari larut etanol,
hal ini menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder pada herba rumput gajah dan herba rumput belulang
bersifat polar (28).
3.4 Ekstraksi

Ekstraksi herba rumput gajah, dan herba rumput belulang dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi
merupakan metode ekstraksi sederhana yang tidak melibatkan proses pemanasan sehingga dapat menghindari
kerusakan zat aktif pada tanaman (29). Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan rendemen ekstrak
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Ekstraksi

Nama Ekstrak Berat Ekstrak Kental (g)  Berat Simplisia (g) Rendemen (%)
Herba rumput gajah 12,40 100,00 12,40
Herba rumput belulang 11,05 100,00 11,05

Penggunaan pelarut etanol 96% dikarenakan etanol bersifat pelarut universal, aman digunakan, dan tidak
bersifat toksik. Selain itu, etanol 96% dapat menarik senyawa polar maupun semipolar, dapat bersifat
antimikroba, serta sangat efektif dalam menghasilkan ekstrak yang optimal (30).

3.5 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi adanya senyawa metabolit sekunder
yang terdapat pada sampel secara kualitatif menggunakan berbagai pereaksi kimia. Adapun hasil skrining
fitokimia pada simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba rumput belulang terdapat pada
Gambar 1 dan Tabel 5.

a. ldentifikasi Alkaloid

Alkaloid merupakan golongan senyawa metabolit sekunder yang bersifat basa dengan satu atau lebih atom
nitrogen yang umumnya berada dalam gabungan sistem siklik (33). Pada tahap awal, sampel ditambahkan
dengan amoniak sehingga menciptakan suasana basa, kemudian ditambahkan dengan kloroform untuk menarik
basa alkaloid yang terbebas dari sampel (34,35). Pereaksi Dragendorff, Wagner dan Hager digunakan untuk
mengidentifikasi kandungan senyawa alkaloid pada sampel (36).

Pereaksi Dragendorff mengandung bismut nitrat dan kalium iodide dalam larutan asam asetat glasial
[kaliumtetraiodobismutat (III)]. Ion logam K+ dari pereaksi Dragendorff ini akan membentuk ikatan kovalen
koordinasi dengan alkaloid sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap berwarna jingga
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(36). Pereaksi Wagner terbuat dari iodin dan kalium iodida yang bereaksi menghasilkan ion I*'yang berwarna
cokelat. Ion K* pada pereaksi Wagner akan membentuk ikatan yang kompleks dengan alkaloid membentuk
kalium alkaloid yang mengendap (35). Pereaksi Hager mengandung asam pikrat jenuh yang dapat membentuk
ikatan kompleks dengan senyawa alkaloid dalam suasana asam, menghasilkan kompleks ionik. Struktur dari
senyawa alkaloid (bercincin piridin) menunjukkan protonasi pada nitrogen piridin dalam medium asam,
menghasilkan ion positif. Asam pikrat yang terionisasi (CsH2(NO2);07) membentuk ikatan ionik dengan
senyawa alkaloid yang terprotonasi, menghasilkan kompleks yang stabil (37).

Hasil skrining fitokimia senyawa alkaloid pada simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan
herba rumput belulang menunjukkan hasil yang negatif karena tidak terbentuknya endapan maupun perubahan
warna hal ini dapat dikarenakan kuantitas alkaloid yang biasanya hanya sedikit dan perlu dipisahkan dari
kumpulan senyawa kompleks yang berasal dari struktur tumbuhan (33).

b. Identifikasi Flavonoid

Senyawa flavonoid merupakan senyawa polifenol yang memiliki atom karbon 15 membentuk 2 cincin
benzene (C6) yang terikat dengan suatu rantai propan (C3) sehingga membentuk susunan C6-C3-C6 (38).
Berdasarkan perbedaan struktural, flavonoid umumnya diklasifikasikan ke dalam tujuh subkelas: flavonol,
flavon, isoflavon, antosianidin, flavanon, flavanol, dan kalkon (39). Identifikasi kandungan senyawa flavonoid
dapat dilakukan menggunakan pereaksi alkali, pereaksi Shinoda dan pereaksi asam sulfat.

Pereaksi alkali mengandung KOH yang dilarutkan dalam etanol. Pereaksi alkali dapat menjadi selektif
dalam menganalisis flavonoid subkelas flavanon (40). Pada uji menggunakan pereaksi Shinoda, serbuk
magnesium akan mengikat gugus hidroksi pada flavonoid dan HCIl akan mereduksi inti benzopiron dari
flavonoid menjadi garam flavilium (41). Flavonoid yang diuji dengan asam sulfat menunjukkan warna kuning
tua menunjukkan senyawa khalkon atau auron. Reaksi oksidasi-reduksi antara asam sulfat dan flavonoid
menghasilkan senyawa kompleks yang mengubah warna sampel menjadi merah tua sampai coklat kehitaman
(42).

Hasil skrining fitokimia senyawa flavonoid pada simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan
herba rumput belulang menunjukkan hasil yang positif dengan berbagai perubahan warna yang terbentuk.
Banyak perubahan warna yang terbentuk menunjukkan subkelas senyawa flavonoid yang bervariasi (39,41).
c.  lIdentifikasi Fenol

Senyawa fenol merupakan golongan metabolit sekunder yang besar yang memiliki ciri khas cincin aromatik
dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Beberapa senyawa yang termasuk ke dalam golongan senyawa fenol
diantaranya fenol sederhana, asam fenolat, kumarin, tannin dan flavonoid (43).

Identifikasi senyawa fenol menggunakan pereaksi iodin memberikan hasil positif dengan terbentuknya
warna merah sementara (17). Pereaksi Pb asetat digunakan untuk mendeteksi kandungan senyawa fenol
dengan terbentuknya endapan yang dihasilkan dari reaksi kompleks antara ion Pb2+ dan gugus fungsi hidroksil
(-OH) pada molekul fenol menghasilkan endapan setelah penambahan Pb asetat (44). Pada pengujian
menggunakan pereaksi kalium dikromat hasil positif senyawa fenol akan membentuk warna gelap halini terjadi
karena adanya reaksi antara fenol (C¢HsOH) dan kalium dikromat (K,Cr,O;) dalam suasana asam
menghasilkan warna gelap, dengan produk akhir berupa fenol oksida (CsHsO) dan kromium (III) oksida
(Cr203) (45).

Hasil skrining fitokimia senyawa fenol pada simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba
rumput belulang menunjukkan hasil yang positif menggunakan pereaksi iodin dan pereaksi Pb asetat.

d. lIdentifikasi Tanin

Senyawa tanin merupakan salah satu senyawa polifenol yang memiliki karakteristik dapat mengendapkan
protein. Tanin dapat diklasifikasikan berdasarkan struktur kimianya menjadi dua kelompok konvensional
utama, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi (46). Analisis senyawa tannin dilakukan menggunakan
tiga pereaksi yaitu pereaksi gelatin-NaCl, pereaksi Braymer, dan pereaksi NaOH.

Gelatin merupakan molekul polipeptida (protein) yang dapat berikatan dengan senyawa tannin sehingga
membentuk garam tannin yang mengendap (47). Pereaksi Braymer yang terdiri dari FeCl; dapat memberikan
reaksi kompleks antara logam Fe’* dengan senyawa tanin yang menyebabkan adanya perubahan warna
menjadi hijau hingga biru kehitaman (48). Pereaksi NaOH membentuk reaksi dengan senyawa tanin yang
mengakibatkan adanya polimerisasi pada sampel (49). Hasil skrining fitokimia senyawa tanin pada simplisia
dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba rumput belulang menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya endapan dan emulsi pada pereaksi gelatin dan NaOH.
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Identifikasi Alkaloid (Uji Dragendorffy i i id (Uji KOH
Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah ~ Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang
TIdentifikasi Alkaloid (Uji Wagner) Identifikasi Flavonoid (Uji Shinoda)
Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang
Identifikasi Alkaloid (Uji Hager) Identifikasi Flavonoid (Uji H2S04)

simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang

simplisia Rumput Gajah ~ Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang

(A) (B)

Identifikasi Fenol (Uji Iodin) Identifikasi Tanin (Uji Gelatin dan NaCI)
simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang
Identifikasi Fenol (Uji Pb Asetat) Identifikasi Tanin (Uji Braymer)
Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang.
Identifikasi Fenol (Uji K2Cr207) Identifikasi Tanin (Uji NaOH)
simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang
Identifikasi Saponin (Uji Busa) Identifikasi Steroid-Terpenoid (Uji Liebermann-Burchard)
Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang
Identifikasi Saponin (Uji Na Bikarbonat) Identifikasi Steroid-Terpenoid (Uji Salkowski)
yi
|
Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah  Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah  Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang
Identifikasi Tanin (Uji Minyak Zaitun) Identifikasi Steroid-Terpenoid (Uji Tembaga (IT) Asetat)
Gy
| . . H
simplisia Rumput Gajah ~ Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang Ekstrak Rumput Belulang Simplisia Rumput Gajah ~ Ekstrak Rumput Gajah ~ Simplisia Rumput Belulang  Ekstrak Rumput Belulang

(E) (F)
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Gambar 1 Identifikasi Senyawa Alkaloid (A); Flavonoid (B); Fenol (C); Tanin (D); Saponin (E) dan Steroid-Terpenoid

)
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Tabel 5. Hasil Skrining Fitokimia

. Hasil Pengujian Referensi
Metabolit P Ksi
Sekunder ereaksi Simplisia herba Ekstrak herba Simplisia herba Ekstrak herba
rumput gajah rumput gajah rumput belulang  rumput belulang
- ] - - Endapan cokelat
Dragendorff merah kecoklatan merah merah kecoklatan ~ merah kecoklatan ~ kemerahan (31)
kecoklatan
. - - - - Endapan cokelat
Alkaloid Wagner cokelat cokelat cokelat cokelat kemerahan (17)
) ) ) ) Jingga (18)
Hager kuning kuning kuning kuning Endap(z«,lzn Ol;unlng
+++ ++ +++ ++
o .
KOH 10% kuning jingga kuning cokelat Kuning (17)
. . ++ - . . Kuning, biry,
Flavonoid Shinoda merah muda hijau kunin kuning kecoklatan ~ J'"88? Maupun
kecokelatan & & merah (19)
+ ++ + ++ .
H2804 kuning kecoklatan cokelat pekat cokelat muda hijau pekat Jingga (20)
++ ++ ++ ++ h ¢
Iodin 5% merah merah merah merah mera (sle;l)l entara
kecokelatan kecokelatan kecokelatan kecokelatan
++ ++ ++ ++ .
Fenol Pb Asetat terbentuk endapan terbentuk terbentuk endapan  terbentuk endapan Endapan putih
10% . . . . (21)
kuning endapan kuning kuning kuning
K2Cr207 1% kur;in kuning kuning hitau War?zazgjelap
& kehijauan kecokelatan J
Gelatin 1% 4\ terbentuk terbentuk tidak terbentuk o Endapan (23
+ NaCl 10% 1qak ferben erven 1qak ferben terbentuk endapan ndapan (23)
endapan endapan endapan
+
. - . - + .. .
Tanin Braymer kuning kuning kuning kecoklatan cokelat muda Hijau-biru (17)
kecokelatan
) A -+ -+ Terbentuk
o .
NaOH 10% tidak terbgntuk terbentgk terbentuk emulsi terbentuk emulsi emulsi (17)
emulsi emulsi
n - R -
Aquadest terbentuk sedikit tidak terbentuk tidak terbentuk tidak terbentuk Terbe?ltl;l)( busa
busa busa busa busa
+ - + .
Saponin . Na terbentuk sedikit tidak terbentuk o . terbentuk sedikit Terbentuk buih
Bikarbonat . . terbentuk buih . (24)
buih buih buih
Mlpyak tidak terbentuk tidak terbentuk tidak terbentuk tidak terbentuk Terbentuk busa
zaitun (24)
busa busa busa busa
Liebermann + N + N Hijau kebiruan,
.. cokelat .. cokelat Cokelat
-Burchard hijau muda hijau muda
. kemerahan kemerahan kemerahan (32)
Steroid- i
Terpenoi Salkowski N A o cokelat Jingga, merah,
d merah muda cokelat pekat jingga Kemerahan cokelat ((25)
Tembaga + +++ +++ +++ ..
Asetat10%  hijau muda hijau hijau hijau Hijau (23)
Keterangan :

+++ = Terdeteksi kuat mengandung metabolit sekunder
++ = Terdeteksi sedang mengandung metabolit sekunder
+ = Terdeteksi lemah mengandung metabolit sekunder
- = Tidak terdeteksi kandungan metabolit sekunder

e. Identifikasi Saponin

Saponin adalah senyawa glikosida yang terdiri dari dua bagian utama yaitu rantai glukosa yang larut dalam
air dan struktur yang larut dalam lemak (50). Saponin dibagi menjadi dua kelas utama, yaitu glikosida
triterpenoid dan glikosida steroid, yang karakterisasi strukturnya bervariasi berdasarkan jumlah unit gula yang
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melekat pada posisi yang berbeda (51). Identifikasi saponin dilakukan dengan menggunakan tiga metode yaitu
penambahan aquadest, Na bikarbonat 5%, dan minyak zaitun.

Saponin umumnya mudah terhidrolisis dalam air, menghasilkan busa atau buih. Kemampuan saponin untuk
menurunkan tegangan permukaan air membuat busa terbentuk setelah dikocok. Sifat ini serupa dengan
surfaktan, yang memiliki dua bagian dengan kepolaran berbeda dan dapat merusak ikatan hidrogen dalam air,
sehingga menurunkan tegangan permukaan (52). Selain itu, saponin dapat dinetralkan oleh natrium bikarbonat.
Reaksi ini membantu mengionisasi saponin, membuatnya lebih larut dan efektif dalam menurunkan tegangan
permukaan air, sehingga menghasilkan sifat pembusaan yang lebih baik (53). Ketika saponin dicampur dengan
minyak zaitun, mereka membentuk emulsi yang stabil. Ini karena saponin adalah molekul amfipatik, yang
berarti mereka memiliki daerah yang bersifat hidrofilik (menyukai air) dan hidrofobik (menolak air) yang
memungkinkan saponin berinteraksi dengan air dan minyak, menciptakan emulsi yang stabil (54). Hasil
skrining fitokimia senyawa saponin pada simplisia dan ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba
rumput belulang menunjukkan hasil positif.

[ Identifikasi Terpenoid-Steroid

Terpenoid adalah campuran unit isoprena yang dapat berbentuk rantai terbuka atau siklik, dan mungkin
memiliki ikatan rangkap, gugus hidroksil, gugus karbonil, atau berbagai gugus fungsional lainnya. Salah satu
turunan dari senyawa terpenoid adalah triterpenoid, yang terdiri dari kerangka karbon yang berasal dari enam
unit isoprene. Steroid adalah terpenoid lipid dengan kerangka dasar karbon empat cincin yang menyatu.
Struktur senyawa ini bervariasi karena adanya gugus fungsi teroksidasi yang terikat pada cincin dan proses
oksidasi cincin karbon (55,56). Beberapa metode skrining fitokimia senyawa terpenoid-steroid diantaranya
pereaksi Liebermann-Burchard, pereaksi Salkowski, dan Tembaga (II) asetat.

Asam sulfat dalam pereaksi Liebermann-Burchard memprotonasi gugus hidroksi pada terpenoid atau
steroid karena sifatnya sebagai asam kuat yang mudah mendonorkan proton. Protonasi ini membentuk
kompleks yang distabilkan oleh interaksi elektrostatik antara proton bermuatan positif dan gugus bermuatan
negatif pada pereaksi. Senyawa terpenoid akan menghasilkan warna cokelat kemerahan dan steroid akan
menghasilkan warna hijau kebiruan (57). Reaksi antara pereaksi Salkowski dan terpenoid atau steroid
melibatkan pembentukan warna khas akibat reaksi dehidrasi dan sulfonasi. Reaksi dehidrasi menghilangkan
dua molekul air dari terpenoid atau steroid, menyebabkan pembentukan ikatan rangkap baru. Reaksi sulfonasi
terpenoid atau steroid, menghasilkan pembentukan turunan asam sulfonat. Reaksi ini bertanggung jawab atas
warna khas yang diamati dalam uji ini. Reaksi dengan terpenoid biasanya menghasilkan warna cokelat
kemerahan sedangkan steroid biasanya menghasilkan warna merah atau jingga (25). Tembaga (II) asetat akan
membentuk senyawa kompleks antara ion tembaga dengan terpenoid atau steroid. Kompleks ini distabilkan
oleh interaksi elektrostatik antara ion tembaga yang bermuatan positif dan gugus fungsional yang bermuatan
negatif pada terpenoid atau steroid (58). Hasil skrining fitokimia senyawa terpenoid-steroid pada simplisia dan
ekstrak etanol 96% herba rumput gajah dan herba rumput belulang menunjukkan hasil positif.

4. Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa tanaman rumput gajah dan rumput belulang mengandung berbagai senyawa
metabolit sekunder, termasuk alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin, dan terpenoid-steroid. Pereaksi kimia
yang digunakan pada metode analisis yang digunakan dapat mendeteksi senyawa metabolit sekunder tersebut.
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